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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Pemberdayaan Masyarakat Komunitas Adat Terpencil (KAT) di Desa 

Rumbia telah berlangsung sejak Tahun 2010 hingga saat ini. Program KAT 

Tahun 2020 di Desa Rumbia merupakan program KAT yang ke 3 (K3) 

dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) penerima program KAT yakni 

sebanyak 39 Kepala Keluarga (KK). Saat ini rumah layak huni yang diterima 

oleh 39 Kepala Keluarga (KK) tersebut sudah ditempati. 

2. Adapun kebijakan pemerintah Desa Rumbia yakni penerima rumah layak 

huni membayar sejumlah dua juta rupiah untuk rumah dan lahan tersebut, 

akan tetapi proses pembayarannya yakni pada saat musim panen dan tidak 

ditentukan besaran jumlah yang harus dibayarkan kepada pihak pemerintah 

desa, hal ini dilakukan untuk mengganti lahan yang digunakan untuk 

mendirikan rumah layak huni yang awalnya merupakan lahan milik karang 

taruna Desa Rumbia.  

3. Masyarakat Komunitas Adat Terpencil di Desa Rumbia, selain menerima 

rumah layak huni, mereka juga menerima bantuan MCK khusus Kepala 

Keluarga yang memiliki bayi/balita, orang tua, dan penyandang disabilitas, 

jaminan hidup (bahan makanan), dan kebutuhan bidang pertanian (bibit 

jagung) 
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4. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat KAT Desa Rumbia telah mengalami 

perubahan yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari sikap antusias 

masyarakat dalam mengikuti program-program pemerintah Desa Rumbia baik 

melalui program Kelompok Wanita Tani (KWT), program gotong-royong, 

atapun program sosial lainnya yang dilaksanakan oleh pemerintah. Melalui 

pendamping KAT yang juga sebagai kepala Desa Rumbia, beberapa 

Masyarakat KAT Desa Rumbia telah melalukan kerja sama dengan pihak 

bank dalam hal meminjam modal untuk usaha pertanian dan pembuatan dapur 

rumah mereka dengan ketentuan pembayarannya pada saat panen tiba. Sejauh 

ini masyarakat KAT tersebut sudah mengalami perubahan baik dari keadaan 

sosial ekonominya, Pendidikan dan pengetahuan serta menyangkut masalah 

hukum dan juga adat istiadat yang ada. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Perlu adanya pembentukan kelompok-kelompok usaha mikro maupun makro 

bagi masyarakat KAT Desa Rumbia dalam meningkatkan ekonomi dan 

kehidupan sosial masyarakat Desa Rumbia. 

2. Bagi civitas akademik, diharapkan mampu menjangkau daerah-daerah yang 

memiliki kehidupan masyarakatnya masih tergolong rendah atau tertingal 

baik dari tingkat pendidikan, agama, sosial ekonomi, serta pengetahuan 

tentang adat istiadat. 

3. Bagi para mahasiswa, diharapkan mmampu membuat perubahan bagi 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat daerah terpencil melalui terobosan-
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terobosan baru berdasarkan bidang ilmu yang dimiliki, guna menciptakan 

kehidupan masyarakat yang lebih maju. 
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